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ABSTRACT

THALiB,A.,D. DEvi,Y. WmiAwAn, andZ. A. MAS~1D. 1998 . Effects of defaunator combined with microbial growth factors on
ruminal digestibility ofrice straw. Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner 3 (3): 171-175.

A system of defaunating agent combined with microbial growth factors (FPM) was conducted to improve the ruminal
digestion of rice straw. Combination of methanol-extracted Sapindus rarak fruit (EKM) with each FPM was added into
anaerobic medium of ruminal fermentation. Rice straw was used as substrate and inoculum used was rumen fluid of sheep.
Fermentation microbial of the substrate was incubated at 39°C for 96 hours. The experiment consisted of 10 treatments:
control without EKM; control + EKM (1.000 ppm); control +EKM combined with Zn (8 ppm), Cu (0 .8 ppm), folic acid (0.1
ppm), thiaminhydrochloride (0.05 ppm), riboflavin (0.05 ppm), phenylpropionic acid (100 ppm), molasses (45 ppin), and
mixture of all FPM used (Mix FPM). Measurements were : gas production; protozoal and bacterial populations ; contents of
volatile fatty acids (VFA), lactic acid andNH3N; pH ofmedium . The results show that FPM increase EKM effects on rwninal
digestibility of rice straw except treatments of thiaminhydrocloride and riboflavin. The highest cumulative gas production was
obtained by treatment of EKM combined with Mix FPM (168 ml versus 91 nrl of treatment of EKM with out FPM). EKM
individually or combined with FPM could eliminate 46-83% protozoal population, where the highest elimination of protozoal
population was given by combination of EKM with Mix FPM(83%): Elimination ofprotozoal population caused increment of
bacterial population on all treatments except on folic acid treatment. The highest increment ofbacterial population was given
by treatment of combination EKMwith Mix FPM (>500%). Therefore combination of EKMwith Mix FPM is concluded to be
the most effective in improving ruminal digestibility ofrice straw.
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ABSTRAK

THALm, A.,D. DEvi, Y. WroiAwAn, dan Z. A. MAs'UD. 1998. Efek kombinasi defaunator dengan faktor pertumbulian mikroba
terhadap kecemaan ruminaljerami padi . Jurnal Rmu Ternak darn Veteriner 3 (3): 171-175.

Suatu sistem defaunasi yang dikombinasilkarr dengan faktor pertumbuhan mikroba (FPM) telah dilakukan untuk
memperbaiki kecernaan ruminal jerami padi . Kombinasi ekstrak kasar metanol (EKM) dari buah lerak dengan masing-masing
FPM ditambahkan ke dalam medium fermentasi nuninal secara anaerobik. Jerami padi digunakan sebagai substrat dan cairan
rumen domba sebagai inokulum. Substrat (jerami padi) difermentasi secara mikrobial pada suhu 39°C selama 96 jam.
Percobaan terdiri atas 10 perlakuan: kontrol tanpa EKM; kontrol ditambah EKM (1 .000 ppm) dan dikombinasikan masing-
masing dengan Zn (8 ppm); Cu (0,8 ppm); asam folat (0,1 ppin); thiaminhidrokhlorida (0,05 ppm); riboflavin (0,05 ppm);
asam fenilpropionat (100 ppm); molases (45 ppm), dan gabungan dari seluruh faktor pertumbuhan yang digunakan (Mix
FPM) . Peubah yang diukur: produksi gas; populasi protozoa dan bakteri; kandungan asam-asam lemak volatil (VFA), asam
laktat, N-NH3 dan pH medium. Hasil percobaan menunjukkan baliwa FPM yang digunakan dapat meningkatkan pengaruh
EKM terhadap kecernaan ruminal jerami padi, kecuali thiaminhidrokhlorida dan riboflavin . Produksi gas kumulatif tertinggi
diberikan oleh kombinasi EKM dengan Mix FPM (168 ml versus 91 ml perlakuan EKM tanpa FPM). EKM baik secara
individual maupun kombinasi dengan FPM dapat mengeliminasi 46-83% populasi protozoa, dengan eliminasi populasi
protozoa tertinggi (83%) diberikan oleh kombinasi EKM dengan Mix FPM. Eliminasi sebagian besar populasi protozoa
mengakibatkan peningkatan populasi bakteri pada semua perlakuan kecuali perlakuan asam folat . Peningkatan populasi
bakteri tertinggi diberikan oleh perlakuan kombinasi EKM dengan Mix FPM (>500%). Kombinasi EKM dengan Mix FPM
disimpulkan sebagai yang terbaik untuk meningkatkan kecemaan ruminal jerami padi .

Kats kunci : Defaunator, faktor pertumbuhan mikroba, kecernaan ruminal
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PENDAHULUAN

Perbaikan kecernaan numnal bahan pakan dengan
pendekatan defaunasi telahbanyak dilaporkan (antara lain
oleh : JOUANY et al., 1981 ; JouANY, 1991 ; THALIB et al .,
1994 dam 1996 ; USMDA et al ., 1989 ; vAN NEVEL dam
DEMEYER, 1988) . Efektivitas sistem defaunasi protozoa
untuk peningkatan produktivitas ternak ruminan masih
dalam perdebatan, karena membenkan hasil yang
kontroversial antar peneliti dari berbagai negara . Namun
demikian, defaunasi dilaporkan dapat memberikan
beberapa keuntungan dalam sistem pencernaan ternak
nuninan. Eliminasi protozoa nunen mengurangi predasi
populasi bakteri dam metanogenesis hingga 45% (JOUANY,
1991) dam meningkatkan fraksi bypass protein di dalam
duodenum (USHIDA et al ., 1989) . Penekanan populasi
protozoa nunen dengan sistem defaunasi parsial
dilaporkan dapat meningkatkan kecernaan ruminal jerami
padi (T~-IALIB et al., 1994) dam bobot badan harian domba
sebesar 22,5% (THALIB et al., 1996).

Keberhasilan defaunasi protozoa pada usaha
perbaikan produktivitas ternak nuninan diasumsikan
bergantung pada 2 faktor; 1 . teknik defaunasi yang
digunakan (yakni eliminasi protozoa secara total dam
secara parsial) ; 2 . bahan yang digunakan sebagai
defaunator . Penggunaan saponin sebagai defaunator
protozoa belum banyak dilaporkan. THALIB et al . (1994;
1996) memperlihatkan hasil positif pada penggunaan
ekstrak saponin kasar dari bush lerak (Sapindus rarak
DC) sebagai defaunator.

Penekanan populasi protozoa mengakibatkan
peningkatap populasi bakteri, sehingga pencernaan
bakterial htiakin dorninan (KuRiHARA et al., 1978 dam
THALIB et al., 1994) . Dalam penelitian ini, dominasi
pencernaan bakterial ditingkatkan lebih lanjut melalui
kombinasi ekstrak kasar metanol dari buah lerak
(defaunator) dengan faktor pertumbuhan bakteri
(golongan mikromineral, vitamin, dam asam fenil
propionat). Telah diperlihatkan dalam penelitian
sebelumnya (THALIB dam WIDIAwAn, 1995) bahwa as<arn
folat, thiamin hidrokhlorida, riboflavin dam asam
fenilpropionat dapat meningkatkan populasi bakteri dam
aktivitasnya dalarn mencema jerami padi .

MATERI DAN METODE

Ekstrak kasar fraksi metanol (EKM) dari bush lerak
(Sapindus rarak D.C .) dengan kandungan saponin 14,6%
digunakan sebagai defaunator rumen. Serbuk jerami padi
(1 grain) digunakan sebagai substrat yang ditempatkan
dalam botol-botol inkubator berisi medium fermentasi,
dengan 5 botol untuk setiap perlakuan .

Kecernaan substrat diukur berdasarkan voltune gas
yang dihasilkan selaina fermentasi menurut prosedur
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THEoDoRou dam BRooxs (1990) . Prosedur mencakup
inkubasi substrat dengan inokulum cairan rumen domba
(10 ml) dalam medium fermentasi pada suhu 39°C .
Komposisi medium terdiri atas 86 bagian volume larutan
basal (mengandung bufer, makromineral dam
mikromineral), dam 4 bagian volume lanitan pereduksi .
Pengukuran volume gas dilakukan dalam selang waktu 24
jam selama 96 jam inkubasi dengan alat Pressure
Transducer.

Perlakuan fermentasi substrat selama 96 jam
inkubasi adalah :

K :

	

kontrol tanpa EKM
EKM:

	

kontrol dengan 0,1% EKM
EKM + FPM,:

	

EKM + seng (8 ppm)
EKM + FPM2:

	

EKM + tembaga (0,8 ppm)
EKM + FPM3 :

	

EKM+ asam folat (0,1 ppm)
EKM + FPM4 :

	

EKM + thiamin hidrokhlorida
(0,05 ppm)

EKM + FPM5 :

	

EKM+ riboflavin (0,05 ppm)
EKM + FPM6 :

	

EKM + asam fenilpropionat (100
ppm)

EKM + FPM7 :

	

EKM+ molases (45 ppm)
EKM + Mix FPM:

	

EKM + gabungan FPM (FPM,
sampai dengan FPM7)

Semua perlakuan berlangsung di dala n medium
fermentasi yang dibufer pada pH 6,9 . Seng dam tembaga
yang digunakan masing-masing sebagai ZnS04 dam
CUC12 .

Pcngukuran yang dilakukan

1 . Produk fermentasi dam pH: volume kumulatif produksi
gas, kandungan N-NH3, kandungan asam laktat dam
VFA (kromatografi gas), dam pH medium fermentasi .

2 . Populasi mikroba : populasi protozoa (metode
universal Wbitlock ; dam populasi bakteri (metode roll
tube menurut prosedur OGIMGTo dam IMAI, 1981) .

Perbedaan nilai rata-rata antar perlakuan diuji
berdasarkan the least significant difference test (STEEL
dam ToRRIE, 1980) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecernaan jerami padi

Kecernaan jeami padi berdasarkan jumlah produksi
gas yang dihasilkan selama 96 jam inkubasi
memperlihatkan hasil yang berbeda antar perlakuan
(Ganibar 1) . Dibandingkan dengan kontrol (K), EKM
memperlihatkan penganh yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap kecermaan substrat jemmii padi . Kecendenmgan



ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya (THALIB et
al., 1994) . Kecernaanjerami padi dapat ditingkatkan lebih
tinggi lagi dengan kombinasi EKM dan faktor
pertumbuhan nukroba, sebagaimana diperlihatkan bahwa
produksi gas kumulatif dari perlakuan kombinasi EKM
dan faktor pertumbuhan mikroba lebih tinggi daripada
perlakuan EKM (P<0,01), kecuali perlakuan EKM +
thiaminhidrokhlorida dan EKM + riboflavin. Perlakuan
EKM + Mix FPM memberikan pengaruh tertinggi
terhadap peningkatan kecernaan substrat jerami padi . Hal
ini disebabkan karena defaunasi protozoa pads perlakuan
EKM dapat menurunkan tingkat predasi bakteri oleh
protozoa. Dengan demikian, populasi bakteri meningkat
(label 1), sehingga degradasi jerami padi secara bakterial
lebih dominan. Pengaruh EKM terhadap peningkatan
degradasi substratjerami padi dapat diperbaiki lebih lartjut
dengan meningkatkan dominasi degradasi bakterial
melalui penambahan faktor pertumbuhan mikroba.

Gambar 1 . Produksi gas kutnulatif hasil fermentasi substrat
jerami padi selama 96jam inkubasi

Penumnan populasi protozoa dipenganihi .oleh
ketersediaan substrat dan pH . Sumber nitrogen yang
dibutuhkan protozoa diperoleh dari protein pakan dan
bakteri . Kandungan protein sangat rendah dalarn jerami
padi . Walaupun protozoa memiliki kemampuan tmtuk
memanfaatkan bakteri sebagai sumber nitrogen, namtm
perlakuan EKM (yang mengandung banyak saponin)
menyebabkan sebagian besar populasi protozoa
tereliminasi yang akhirnya populasi bakteri justru
meningkat . NAGARAJA dan ToWNE (1990) melaporkan
bahwa pH rumen yang berkisar antara 5,6-7,1 tidak
berpenganih terhadap total populasi protozoa, dan dalam
percobaan ini pH medium pada 96 jam inkubasi
menwtjukkan antara 6,74-7,03 (label 2) . Dengan
demikian, penunman populasi protozoa dalam medium
disebabkan oleh EKM. FPM memberikan efek yang
bervariasi terhadap populasi protozoa bila dikombinasikan

Jurna111mu Ternak dan Veteriner Vol. 3No.3 Th. 1998

dengan EKM. Namun, perlakuan EKM dan
kombinasinya dengan seluruh FPM yang digunakan,
menunmkan populasi protozoa secara nyata (P<0,01) bila
dibandinglcan dengan perlakuan kontrol (K) .

Tabel 1 .

	

Populasi protozoa dan bakteri di dalam medium
fennentasi substrat (jeraini padi) setelah 96 jam
btkubasi

Nilai dengan huiuf yang berbeda dalam satu Mom menunjukkan
perbedam yang nyata, dan tingkat signitikami perbedaan disebutkan
dalam teks

Perlakuan EKM menekan populasi protozoa dan
meningkatkan populasi bakteri (label 1). Perlakuan EKM
dan kombinasi EKM dengan semua FPM yang digunakan
(kecuali asam folat) dapat meningkatkan populasi bakteri
bila dibandingkan dengan perlakuan kontrol, yakni
meningkat secara sangat nyata (P<0,01) oleh EKM dan
kombinasi EKM dengan Zn, Cu, asam fenilpropionat,
molases dan Mix FPM; dan secara nyata (P<0,05) oleh
kombinasi EKM dengan thiamirtltidroklilorida dan
riboflavin. Namun dibandinglcan dengan perlakuan EKM,
lianya perlakuan EKM + Mix FPM yang memperlihatkan
peningkatan populasi bakteri secara nyata (P<0,01). Hal
ini berarti baliwa diperlukan gabungan beberapa faktor
pertumbultian untuk dapat memberikan penganth terhadap
peningkatan populasi bakteri dalam perlakuian defatmasi.

Konsentrasi N-NH3 (label 2) pada perlakuan
kombinasi EKM dengan FPM lebili rendah dibandingkan
dengan perlaktr"an K dart EKM tanpa FPM . Hal ini
kemungkinan karena N-NH3 dimanfaatkan untuk
mensintesis protein bakteri . Walaupun demikian, jumlah
N-NH3 yang terbentuk selama fermentasi belum optimal
untuk kebutulian sintesis sea-sea bakteri (yalati kandungan
optimum = 50 mgL - ') . Adanya interaksi NH3 dengan
beberapa senyawa FPM yang digunakan diasumsikan juga
sebagai penyebab rendahnya kandungan N-NH3 .
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Perlakuan Populasi
protozoa

(x 10° sea mf) --

Populasi
bakteri

(x109 koloni inl'')

K 16,8' 0,68

EKM 5,2b` 1,7s`

EKM+FPM, 4,36 2,1`

EKM+FPMZ 6,1' 1,9°

EKM+FPM3 7,8de 0,9° 6

EKM+FPM, 9,2` 1,56

EKM +FPMs 8,1` 1,4b

EKM+FPM6 4,6b° 1,9`

EKM+FPM7 2,88 2,5`d

EKM+MixFPM 2,18 3,5d
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Nilai dengan hurufyang berbeda dalam satu kolom menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Asam-mam lemak volatil dan asam laktat
merupakan hasil fermentasi yang dhserap langsung
melalui dinding rumendan retikulum untuk dimanfkatkan
ternak sebagai sumber energi (DEMEYER, 1981 ; PRESTON
dan LENG, 1987). VFAyang diukur dalam percobaan ini
terdiri atas asamasam asetat, propionat, butirat, isobutirat,
valerat dan isovalerat. Kandungan VFA pads perlakuan
kombinasi EKM dengan Mix FPM adalah yang . tertinggi .
Hal inh menunjukkan bahwa perlakuan ini mendegradasi
substrat jerami path selama fermentasi dengan bank,
sebagaimana terlihat pada Gambar 1, bahwa volume gas
yang dhhasilkannya adalah yang tertinggi . Selanjutnya,
produk VFA yang tinggi tentu akan menguntungkan
ternak, karena ternak memperoleh energi yang cukup dan
VFA. Kandungan asam laktat untuk semua perlakuan
tidak menunjukkan perbedaan.

KESEVIPULAN

Dwhmpulkan dan penelithan hni bahwa ekstrak kasar
metanol buah lerak (EKK dapat menekan populasi
protozoa nunen dan meningkatkan keoearaan bakteriai
substrat jeranu padi. Keoernaan bakterial dapat
dhtingkatkan lebih lanjut dengan kombinash EKM dan
faktor pertumbuhan mhkroba (FPM). Kombmasi EKM
dengan Mix FPM merupakan kombinash yang terbaik.
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